Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Faktor determinan yang berhubungan dengan kejadian filariasis mal ayi
glo OKéecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong Sulawes Teng

Sunardi, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=108417& |okasi=lokal

Filariasis (Penyakit Kaki Gajah) adalah penyakit menular menahun yang disebabkan oleh cacing filaria,
yang hidup di saluran dan kelenjar geiah bening (sistem linafatik) dan dapat menyebabkan gejalaklinis
dan/atau kronis yang ditularkan oleh berbagai jenis nyamuk, Dad basil survei darah jari padatahun 2001
prevalens (Mf rate) di Sulawes Tengah 4,1 %. Survei darah jari yang dilakukan di 4 desayang ada di

K ecamatan Ampibabo pada tahun 2005 oleh Dinas Kesehatan Parigi Moutong di dapat Microfilariarate
tertinggi desa Ampibabo yaitu 32,3%, terendah di desa Lemo yaitu 16,3%. Sementara desa Sidole 22 % dan
desaTolole 26 %.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor demografi (umur,jenis kelamin, jenis pekerjaan,
pendidikan), faktor pengetahuan dan perilaku (kebiasaan pemakaian kelambu, kebiasaan bermalam di kebun
pada waktu panen, kebiasaan memakal pakaian saat pergi ke kebun, pemakaian obat anti nyamuk dan
kebiasaan keluar malam) dan faktor lingkungan (tempat perindukan dan konstruksi dinding rumah) dengan
ke adian Filariasis Malayi.

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kontrol. Sampel penelitian diambil dari hasil pemeriksaan
survel darah jari. Jumlah kasus sebanyak 116 orang dan jumlah kontrol sebanyak 116 orang.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa faktor determinan yang berhubungan dengan kejadian Filarisis
malayi adalah pengetahuan dengan nilai OR 4,8 (95% CI: 1,535 - 15,419), Pemakaian kelambu dengan OR
9,4 (95% ClI: 2,969-29,926), kelengkapan pakaian saat pergi kekebun dengan OR 3,3 (95% ClI: 1,069-
10,343) dan kebiasaan keluar rumah pada malam hari dengan OR 26,2 (95% Cl: 7,247-95,170). Dan faktor
risiko yang paling dominan adalah kebiasaan keluar rumah pada malam hari.

Dari hasil penelitian ini disarankan perlu dilaksanakan penyuluhan yang intensif dengan melibatkan semua
kelompok potensial yang ada di masyarakat. Masyarakat disarankan berperilaku sehat seperti memakai
kelambu pada waktu tidur di malam hari, dan menggunakan pakaian lengan panjang celana panjang pada
waktu-ke kebun dan pada waktu keluar rumah dimalam hari. Dan perlu adanya dukungan dari pemerintah
daerah setcmpat dalarn program pemberantasan penyakit Filariasis malayi.

Filariasis (Elephantiasis) is chronic contagion which because of worm of filaria, which islifein lymph gland
and channel (system of lymphatic) and can cause symptom of clinical and or contagious chronic by various
mosquito type. From result of survey finger blood in the year 2001 prevalence (Mf Rate) in Central

Sulawesi 4,1%. Blood finger survey in 4 countryside exist in District of Ampibabo in the year 2005 by
Public Health Service of Parigi Moutong in earning Mikrofilaria countryside highest rate of Ampibabo that
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1S32,3%, islowered in countryside of Lemo that is 16,3%. For awhile countryside of Sidole 22 % and
countryside of Tolole 26 %.

Target of thisresearch to know demography factor relation (sex, age, work type, education), knowledge
factor and behavior factor (habit of usage of mosquito net, habit spend the night in garden when crop, habit
wear moment clothes go to garden, usage of drug anti mosquito and habit of night exit and environmental
factor (breeding place and house wall construction) with occurence of Filariasis Malayi.

This research use case control study. Research Sample taken away from result of inspection of finger blood
survey. Amount of case counted 116 amount and people control counted 116 people.

From result of research of showed that Factor determinant related to occurence of Filarisis malayi is
knowledge with value of OR 4,8 (95% CI: 1,535 - 15,419), Usage of mosquito net with OR 9,4 (95% ClI:
2,969-29,926), equipment of moment clothes go to garden with OR 3,3 (95% CI: 1,069-10,343) and habit of
nocturnal house exit with OR 26,2 (95% ClI: 7,247-95,170). And most dominant risk factor is habit of
nocturnal house exit.

From result of thisresearch is suggested require to be executed by intensive counseling by entangling all
potential group exist in society. Society suggested by behavior of healthy me like wearing mosqguito net
when sleep between two lights, and use long arm clothes of long pants when to garden and when nighttime
house exit. And need the existence of support of local government in program eradication of disease of
Filariasis malayi.



